BAB |1
METODE PENELITIAN

Penelitian adalah suatu proses ilmiah dalam mememsa ingin tahu
(curiousity) manusia dalam upaya pemecahan masalah yang telijadialam
lingkungan serta meningkatkan pemahaman dan pdmgeta Suatu penelitian
harus memiliki lokasi dan obyek yang akan ditediérta adanya metode dan
pendekatan dalam penelitian yang dijadikan sebpgddman jalannya kegiatan
penelitian. Arikunto (dalam Suyadi, 2015, him. b&njelaskan bahwa penelitian
adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan raaaggn cara dan aturan
atau motodologi tertentu untuk menemukan data akeméang hal-hal yang dapat
meningkatkan mutu obyek yang diamati.

Adapun penjelasan mengenai lokasi, objek, pendekatatode, prosedur,
instrumen, pengumpulan data dan analisis data y&ag dijelaskan sebagai
berikut.

A. Desain Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam suatu penelitian dapat diartighagai cara-cara atau
langkah-langkah dengan tata urutan tertentu aggatdamenjadi sebuah
pengetahuan yang benar. Pendekatan penelitian akenip cara untuk
mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data tgemi@salah yang menjadi
objek penelitian. Dalam penelitian pendidikan tpatadua pendekatan yaitu
pendekatan positivistik dan pendekatan naturalistik

Pendekatan positivistik memandang (realitas) sebagetu yang
berdimensi tunggal, fragmental dan cenderung lartap(fixed). Oleh karena
itu, sebelum dilakukan penelitian dapat disusurtaagan yang terinci dan tidak
berubah-ubah selama penelitian berlangsung. Peagupangukuran disertali
analisis secara statistik sehingga penelitian nmepigkasikan bahwa penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif (Sudjana, 20049, 6).

Sedangkan penelitian naturalistik memandang keagasgbagai suatu
yang berdimensi jamak, utuh/merupakan kesatuanbeambah(opened). Oleh
karena itu, tidak mungkin disusun rancangan peaeliyang terinci dariixed
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sebelumnya. Rancangan penelitian berkembang selpmoges penelitian
berlangsung. Penggunagqmdgment dalam penelitian mengimplikasikan bahwa
metode yang digunakan adalah metode kualitatif Igeka tidak sepenuhnya
(Sudjana, 2009, him. 7).

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mamgakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatijgnakan untuk menggambarkan
permasalahan guru di kelas dan juga penerapan npmdebelajaranproject
citizen dalam membentuk karakter jujur dan tanggung jawdbdangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hartukan karakter jujur
dan tanggung jawab peserta didik dari siklus kkisik

Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yangtughkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, pessitaktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara idioidiv maupun kelompok
(Hadi dan Adrianus, 2010, him. 1). Penelitian kiaéii adalah penelitian yang
lebih memperlihatkan fenomena yang terjadi yantadiaoleh subjek penelitian.
Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui perrahaal di kelas dan diuraikan
secara deskriptif dengan disertai data-data yangpagkuat temuan yang ada.

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010, .h8h bahwa
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitiggng menghasilkan data
deskirptif berupa kata-kata tertulis atau lisan desing dan pelaku yang diamati.
Oleh karena itu, penelitian ini bersifat deskriptibka peneliti memfokuskan diri
untuk memecahkan masalah yang terjadi sekarangnaanusatkan perhatian
pada masalah aktual yang terjadi saat penelitiaksdinakan.

Muchtar (2015, hlm. 124) yang mengemukakan bahwaelj@n
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-tammya tidak diperoleh melalui
prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atmntuk cara-cara lainnya yang
menggunakan ukuran angka. Melalui pendekatan ktiéliersebut diharapkan
dapat mendapatkan gambaran yang seutuhnya mengaati hal menurut
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian ku#liteerhubungan dengan ide,
persepsi dan pendapat.

Kegiatan penelitian ini menggunakan desain peaalikualitatif. Dalam
penelitian, pendekatan kualitatif ini merupakantsupendekatan ilmiah yang
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bersifat alamiah yang dimaksudkan untuk memahanknmalan permasalahan
sosial yang terjadi dalam kehidupan sosial. Men@tgswell (2015, him. 4)
menjelaskan bahwa :

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untudngeksplorasi
dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atkelompok
orang dianggap berasal dari masalah sosial atawarkesiaan. Proses
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya npeg, seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan proseduregomgse
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipgenganalisis data
secara induktif mulai dari tema-tema yang khusudekea-tema yang
umum dan menfasirkan makna data.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam menggumestalekatan
kualitatif terdapat beberapa pertanyaan untuk mmapgilkan data yang kemudian
dianalisis serta dengan tahapan terakhir yaitu fegkan makna dari penelitian
tersebut. Hal ini merupakan suatu upaya untuk ntesgpermasalahan tersebut
secara mendalam dan komprehensif.

Sugiyono (2011, him. 9) memandang bahwa desaingkatah kualitatif
lebih  menekankan pada analisis data yang bersifamiaseperti yang
dikemukakannya bahwa :

Metode penelitian dengan menggunakan pendekatalitakiiaadalah
pendekatan yang berlandaskan positivisme, digunakdok meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanragalah
eksperimen). Dimana peneliti adalah sebagai ingrurkunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi fugdmj, analisis data
bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian u&itatif lebih
menekankan makna dari generalisasi.

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pkathn kualitatif
karena penelitian tindakan kelas ini bersifat aldmsesuai dengan objek yang
diteliti. Peneliti merupakan pelaksana dalam péaealiyang memegang kunci
utama terhadap kesuksesan penelitian tindakan.nDddal ini, penggunaan
pendekatan kualitatif dalam penelitian tindakanageberupaya untuk melihat
pembentukan karakter jujur dan tanggung jawab pedatik.

Pada dasarnya, tujuan dari penelitian berdasarkadgkatan kualitatif
ialah agar dapat memahami objek yang diteliti secaendalam dan bersifat
alami dimana peneliti merasakannya secara langdegurut Schwandt (dalam

Creswell, 2015, him. 167) bahwa tujuan penelitiaralkatif pada umumnya

Resti Lestari Dewi, 2017

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PKn BERBASIS PROJECT CITIZEN DALAM MEMBENTUK
KARAKTER JUJUR DAN TANGGUNGJAWAB PESERTA DIDIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



93

mencakup informasi tentang fenomena utama yangpletasi dalam penelitian,
partisipan penelitian dan lokasi penelitian.

Menurut Purwanto (2008, him. 17) penelitian kuatifithanya menerima
kebenaran dari realitas yang nhampak memungkinkaendhinya standar ilmiah
seperti objektif, positif selalu terbuka untuk didan bebas nilai dari prasangka
subjektifitas. Sedangkan menurut Sugiyono (201rh. i7l) bahwa data kuantitatif
berbentuk angka-angka dan analisis berbentuk tdtatngka-angka tersebut
diperoleh dari kuesioner/angket dengan cara peaskdfemudian analisis data
kuantitatif di sini hanya berupa statistik sedeehayaitu mempresentasikan
pembentukan karakter jujur dan tanggung jawab teeskdik dari siklus satu ke

siklus yang lainnya.

2. Metode Pendlitian
Metode penelitian dalam hal ini diperlukan untuk nongang
keberhasilan dari sebuah kegiatan penelitian yakan adilakukan. Adapun
Sugiyono (2011, him. 4) menyatakan bahwa :

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara iadamntuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapahdikan, dibuktikan
dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga phldenrgia dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengesiishasalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian tindakan
kelas. Arikunto (2008, him 3) mengemukakan bahwenglitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan be&japa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelzera bersama.”

Pendapat senada dikemukakan oleh Kunandar (2008, 44) yang
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah

Suatu penelitian tindaka(action research) yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atasabes-sama dengan
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,aksahakan dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan gipdtif yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitasioses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakiaeatment) tertentu
dalam suatu kelas.

Resti Lestari Dewi, 2017

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PKn BERBASIS PROJECT CITIZEN DALAM MEMBENTUK
KARAKTER JUJUR DAN TANGGUNGJAWAB PESERTA DIDIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



94

Selanjutnya Wiriaatmadja (2009, him. 8) yang meakat bahwa
penelitian tindakan adalah

Suatu bentuk penelaahan atanquiry melalui refleksi diri yang
dilakukan oleh peserta kegiatan tertentu (guru) atan kepala sekolah
dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk mperbaiki

rasionalitas dan kebenaran serta keabsahan datikppaaktik sosial

atau kependidikan yang mereka lakukan sendiri, paman mereka
mengenai praktik-praktik tersebut dan situasi kélegaan tempat
praktik-praktik itu dilaksanakan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimmpbidava penelitian
tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan glatn terhadap suatu masalah
pembelajaran di dalam kelas untuk memecahkan nrasaisebut. Adanya suatu
tindakan dalam mengatasi masalah pembelajaran al@ansuatu hal yang harus
diperhatikan oleh seorang guru.

Melalui penelitian tindakan kelas, seorang guruatlapengetahui suatu
dinamika yang terjadi dalam kelas, sehingga gupatimenerapkan suatu upaya
perbaikan yang sesuai dalam praktek kegiatan mangegreka dan pada
akhirnya guru dapat meningkatkan pratik profesioyalsebagai seorang tenaga
pendidik.

Ciri-ciri penelitian tindakan menurut Hart dan Bofdhalam Moleong,
2010, him. 239-240) adalah :

a. Memiliki fungsi pendidikan;

b. Berkaitan dengan individu sebagai anggota sestl@amiok sosial;

c. Merupakan kegiatan yang terfokus masalah, terikatdks dan
berorientasi masa depan;

d. Melibatkan intervensi perubahan;

e. Bertujuan untuk perbaikan dan keikutsertaan;

f. Melibatkan proses secara siklus dimana penelittaljakan dan
keterkaitan dengan evaluasi;

g. Ditemukan dalam hubungan penelitian dimana merekay yterlibat
adalah peserta dalam proses perubahan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan penelitiatakian kelas dalam
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan olehugumtuk memperbaiki suatu
tindakan yang dilakukan melalui serangkaian kegiatang berupa siklus yang

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk meuutangi masalah atau

kesulitan dalam pendidikan dan pengajaran, memdrerixedoman bagi guru
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untuk memperbaiki sistem keseluruhan sekolah dga jmemasukkan unsur-
unsur pembaharuan dalam sistem pendidikan dan jgeaga

Adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas ini seivagaa
dikemukakan oleh Paizaluddin dan Ermalinda (2018, B2) adalah

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi seorang deanyak sekali
diantaranya membantu guru memperbaiki mutu pendralaj
meningkatkan profesionalitas guru, meningkatkaa pescaya diri guru,
memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pamgat dan
keterampilannya.

Dalam penelitian tindakan kelas, guru harus melakukefleksi agar
mampu mengkaji kekurangan dalam praktek pembefajgaag telah dilakukan.
Sejalan dengan hal tersebut Mertler (2011, him.n2@ygartikan refleksi “sebagai
tindakan mengeksplorasi perbuatan yang sedanglakwean secara kritis, alasan
keputusan anda melakukannya dan apa saja dampglakaya.”

Penelitian tindakan kelas ini diambil dengan pdsaimgan adalah untuk
melakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajardninihditegaskan oleh Aqgib
(2011, him. 6) sebagai berikut :

a. An inquiry of practice from within (penelitian berawal dari keseriusan

guru akan kinerjanya);

b. Sf-reflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri , bersifat

agak longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidehelitian);

c. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran;

d. Tujuannnya adalah memperbaiki pembelajaran.

Pemilihan metode Penelitian Tindakan Kelas karemeliti menemukan
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajataim karena itu, diperlukan
sebuah solusi untuk mengatasi kesulitan yang dgiadaru dalam proses
pembelajaran serta dapat memperbaiki kinerja gaand upaya peningkatan
mutu pembelajaran khususunya mata pelajaran P&adi#iewarganegaraan.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas harus diewbsécara berulang-
ulang sampai menunjukkan adanya perubahan yangifikkign ke arah
peningkatan yang positif melalui penerapan modeigyalilakukan. Sejalan
dengan pendapat Arikunto (2008, him. 6) yang meng@kan bahwa

“peningkatan diri untuk hal yang lebih baik dilakuwk terus menerus sampai
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tujuan tercapai, tetapi sifatnya hanya sementaeena dilanjutkan lagi dengan
keinginan untuk lebih baik yang datang susul-mealtus

Menurut Creswell 1998 (dalam Wiriaatmadja, 200®).18) menjabarkan
bahwa “penelitian kualitatif adalah sebuah prosesuiri yang menyelidiki
masalah-masalah sosial dan kemanusiaan dengarsi tragitodologi yang
berbeda. PTK merupakan bagian dari penelitian yafagnya kualitatif.” Salah
satu bentuk kajian inkuiri yang termasuk kualitatifalah penelitian emansipatoris
tindakan yang merupakan studi mikro untuk membangkpresi konkret dan
praktis aspirasi perubahan di dunia sosial (atandipé&an) untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas kinerja para praktisinya.

Pemilihan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ndalapaya
meningkatkan nilai-nilai karakter melaluproject citizen didasarkan pada
pemikiran bahwa melalui pendekatan ini, guru yaelpil mengenal keadaan
kelasnya dapat melakukan tindakan untuk memperbd#éa meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai dengan permasalaingnagia. Bahkan guru dalam
melaksanakan tugasnya akan memperoleh keuntungéni yaendapatkan
masukan, pengalaman konstruktif dan bertambahnyzasan.

Model yang digunakan dalam Penelitian Tindakan &ela adalah
model kolabiratif baik dengan teman sejawat sebagaru Pendidikan
Kewarganegaraan di SMK Pasundan Tanjungsari, adag@uiagian tugas dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai guru yangnyagkan proses pembelajaran

dan mitra sejawat sebagai kolaborator atau selpagagiamafobserver).

B. Partisipan dan Tempat Penelitian
1. Partisipan Pendlitian

Nasution (2003, him. 32) mengemukakan bahwa syigeklitian adalah
sumber penelitian yang dapat memberikan inforndipilih secara purposif dan
bertalian dengarpurfose atau tujuan tertentu. Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah kelas XlI Penjualan 2 di SMK PdannTanjungsari dalam
aktivitas belajar mengajar mereka, proses interaksara peserta didik dengan
guru dan interaksi antara peserta didik-pesertik dehdiri dalam proses belajar
mengajar Pendidikan Kewarganegaraan.
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Kelas XI Penjualan 2 sebagai kelas penelitianub@gh 40 orang terdiri
dari 24 orang peserta didik perempuan dan 16 @edatik laki-laki. Sementara
itu, yang dimaksud dengan unsur kegiatan adalateprpembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang dilakukan peserta didik k€laBenjualan 2. Pemilihan
salah satu kelas dalam penelitian ini sesuai dekgaakteristik dari penelitian
tindakan kelas yang pada intinya ingin memperbaikses belajar mengajar
dalam kelas penelitian berdasarkan permasalahantyabul di kelas tersebut.

Pemilihan kelas XI Penjualan 2 sebagai kelas piareldisebabkan oleh
karena peneliti merasa kelas ini memiliki potensingy cukup baik dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tetapngaya potensi ini kurang
tergali. Minat mereka terhadap pembelajaran Pekalidkewarganegaraan sangat
tergantung guru dan pendekatan atau metode yanmakgn guru. Sehingga
kadangkala peserta didik antusias dalam mengikubsgs pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan namun kadangkala seyaliSelain itu, kelas XI
Penjualan 2 mewakili gambaran secara umum dariskedlas yang masih
memiliki kendala dalam kegiatan pembelajatan Peékaliidkewarganegaraan dan
juga kelas ini mewakili gambaran secara umum dafaskkelas yang masih
sangat rendah tingkat karakternya.

2. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian sebagaiwrtempat adalah SMK
Pasundan Tanjungsari yang bertempat di Jalan Raygurigsari Nomor 402,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang. Pemgibleolah sebagai tempat
penelitian didasarkan pada pemikiran bahwa selameria peneliti merupakan
guru Pendidikan Kewarganegaraan yang sudah merdjd@gasi penelitian, juga

lokasi penelitian yang mudah diakses.

C. Guru Mitra

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, fieni#bantu oleh guru
mitra kolaborator. Guru mitra yang dimkasud adalstep Supriatna yang
seterusnya disingkat menjadi AS. Telah berpengalamengajar selama 12
tahun. Guru mitra merupakan lulusan Program S1 éJgitas Islam Nusantara,
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beliau adalah guru PNS yang mengajar Pendidikanakgamegaraan di SMK
Pasundan Tanjungsari.

Tugas guru mitra dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai
pengamat atau observer. Tugas pengamat atau obsatadah melakukan
pengamatan terhadap seluruh proses pembelajarany larkenaan dengan
aktivitas guru dan peserta didik dalam kegiatarajpelmengajar. Tugas yang
lainnya adalah memberikan pertimbangan dan pendggpdiaik saran maupun
kritikan dalam proses diskusi dan refleksi kepadaefiti demi kelancaran proses
penelitian yang dilakukan. Peran guru mitra dalanefitian ini, tentunya sangat
membantu peneliti terutama dengan sikap koopeyatiftan kesediannya untuk

meluangkan waktu demi kelancaran pelaksanaan pandindakan kelas ini.

D. Definis Operasional

1. Kalidjernih (2010, hilm. 130) menjelaskan bahwa FRaikdn
Kewarganegaraan merupakan pengembangan karakt&esidikteristik
seorang warga negara melalui pengajaran tentarajupan-peraturan dan
institusi masyarakat dan negara. Empat aspek yaign Imenjadi perhatian
utama Pendidikan Kewarganegaraan adalah hak daajikaw, tanggung
jawab, partisipasi dan identitas dalam relasi regarga negara dan warga
negara-warga negara.

2. Budimansyah (2009, him. 1) menjelaskan balpnaect citizen adalah salah
satuinstructional treatment yang berbasis masalah untuk mengembangkan
pengetahuan, kecakapan dan watak kewarganegaragndganokratis yang
memungkinkan dan mendorong keikutsertaan dalam npetedean dan
masyarakat sipil(civil society) dengan tujuan untuk memotivasi dan
memberdayakan peserta didik dalam menggunakan drakathiggung jawab
kewarganegaraan yang demokratis melalui peneliey intensif mengenai
masalah kebijakan publik di sekolah atau di masgrdempat mereka
berinteraksi.

3. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010), k&ma jujur adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikanydirsebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakam pekerjaan. Sedangkan
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karakter tanggung jawab adalah Sikap dan perilakse@ang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusigy lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alawsial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa).
E. Langkah-Langkah Pendlitian Tindakan Kelas
Mengacu pada model dan tahapan penelitian yangnibé&egkan Arikunto
(2006, him. 74), maka desain alur penelitian yakgnadilaksanakan dapat

digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan
Siklus 1 %

Refleksi [

Tindakan/ &
Observasi

Refleksi [

Perbaikan
Rencana

Siklus 2

Tindakan/
Observasi aikan

Rencana

Siklus 3

Refleksi [

Tindakan/
Observasi

TS NS T >

Gambar 1 Bagan Rancangan Pelaksanaan PTK Model Spiral
(_Subarsimi Arikunto,2006:74)

Gambar 3.1 Sikklus pada Kegiatan PTK yang dikembangkan Arikunto

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dimulai demsgdus pertama terdiri
dari empat kegiatan, kegiatan pada siklus keduadaypat berupa kegiatan yang
sama dengan kegiatan yang sebelumnya apabila lditujuntuk mengulangi
kesuksesan alat untuk menguatkan hasil. Tahapapdahpenelitian tindakan
kelas secara umum terdiri dari empat kegiatan utdalam setiap siklusnya,
yaitu:
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1. Perencanaaplanning)
Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan daglitgen yang akan
dilaksanakan  dalam  pembelajaran Pendidikan Kewaggaaan.
Perencanaan ini dibuat sesudah peneliti menyikapdisi peserta didik dan
fakta yang terjadi.
Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan fo&rstiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus peneliti untuk diarkatnudian membuat
sebuah instrumen pengamatan untuk merekam faktg temadi selama
tindakan berlangsung.

2. Tindakan(Action)
Pelaksanaan yaitu praktek pembelajaran yang nyatdasarkan rencana
yang disusun secara bersama sebelumnya. Terkadandgpapan harus
dilaksanakan, tatkala kondisi kelas memerlukaniiyadakan ini diarahkan
guna memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas at@ncari solusi
permasalahan, pelaksanaan pembelajaran dilakukaganemenggunakan
model project citizen dalam membentuk karakter jujur dan tanggung jawab
peserta didik.

3. PengamatafAction)
Pengamatan dilakukan pada saat tindakan berlangddalgm tahap ini,
peneliti melakukan pengamatan dan mencatat senhyam@gdiperlukan dan
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsungaprani sebenarnya
berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. Peagadiakukan pada
waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya bgslang dalam waktu
yang sama.

4. Refleksi(Reflection)
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritisangn perubahan yang
terjadi pada peserta didik, suasana kelas dan Jatap ini dimaksudkan
untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang hteldilakukan
berdasarkan data yarglah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakanberikutnya. Peneliti dan guru mitra

mengidentifikasi kekurangan dan kelebihatalam pembelajaran dan

melakukan perbaikan terhadap rencana dan pelaksanaa
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program tindakan yang telah dilakukan berdasarkasil hanalisis data,
proses, damasil pelaksanaan tindakan sebagai dasar penyusaneangan

programselanjutnya.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Sebelum pengumpulan data dan analisis data dilakugeneliti terlebih

dahulu melakukan kegiatan-kegiatan penting yang dulamg pelaksanaan

penelitian, diantaranya :
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian disebut juga pra péneliProsedur yang
dilakukan pada tahap ini diantaranya :

a. Mengajukan rancangan (proposal) penelitian.

b. Proposal penelitian tersebut diseminarkan dihadépadosen penguji untuk
mendapatkan koreksi, masukan seklaigus perbaikiaimgga mendapatkan
pengesahan serta persetujuan dari ketua tim Peanigaim Penulisan Tesis
yang selanjutnya direkomendasikan untuk mendapgt&arbimbing tesis.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahullakwakan pra

penelitian (observasi awal) untuk melihat lebihhjapa yang menjadi masalah di
dalam pembelajaran di kelas serta untuk mengetkbodisi lapangan yang
sesungguhnya. Sebagaimana Martin dalam Afiyantdgp0nengatakan bahwa
ketertarikan seorang peneliti pada topik penelityan dapat diawali dengan
melakukan penelusuran dan pencarian berbagaitlitessang relevan secara
ekstensif berkaitan dengan studi yang akan dit@ieh karena itu dalam kegiatn
ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan diantgan

a. Peneliti mendatangi guru mitra (observer) untuk dngkusikan perencanaan
bersama tentang materi yang akan disajikan.

b. Peneliti melakukan observasi di kelas yang akaaddian penelitian dengan
didampingi oleh guru mitra untuk memberikan peaitapada saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Setelah melakukan observasi awal, maka selanjuyays dilakukan
dalam tahap persiapan adalah :
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a. Mengajukan surat permohonan penelitian kepada MmirekSekolah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia unel&ktua prodi
Pendidikan Kewarganegaraan dan ditandatangani Dlebktur Sekolah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

b. Mengajukan surat izin penelitian dari rektor Unsitas Pendidikan Indonesia
diproses selama beberapa hari sampai selesai kizlnatkan.

c. Menyerahkan surat permohonan izin penelitian daneliur Sekolah
pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesoa kefepala Sekolah SMK
Pasundan Tanjungsari.

d. Menemui Kepala Sekolah SMK Pasundan Tanjungsari mi@ngadakan
pembicaraan dengan maksud memberitahukan dan tppraglitian kepada

pihak SMK Pasundan Tanjungsari.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Perencanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti mengadakan pembicaraan foomal dan
wawancara dengan guru mitra yang juga merupakanu dgeendidikan
Kewarganegaraan yang akan meneliti tentang penerapzdel pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan berbasgect citizen dalam membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik di kelasPéhjualan 2 serta membahas
kesulitan-kesulitan atau kendala-kendala yang dipadoleh guru selama
pembelajaran berlangsung.
b. Tahap Pelakasanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajatankelas XI
Penjualan 2 kemudian berdiskusi dengan guru nemtahg proses pembelajaran
yang telah berlangsung dengan menerapkan modelgb@jamanproject citizen
untuk membentuk karakter jujur dan tanggung jawabepa didik dalam mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pelaksarexsglitian ini dilaksanakan

dalam kurun waktu 2 bulan dengan menggunakan 8ssikl

G. Instrumen Pendlitian
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Instrumen penelitian kualitatif yang menjadi isnten atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri yang menjadi isntrumgama (human instrument)

yang turun ke lapangan (kelas) untuk mengumpulkata yang diperlukan.

Penelitian tindakan kelas yang peneliti gunakarapdasarnya bersifat kualitatif

(dominan) dan cara kerjanya pun tidak lepas dariaktaristik penelitian
kualitatif. Menurut Creswell (2015, him. 16) adakdbagai berikut :

Setting alami (terfokus data lapangan) sebagai sumata, peneliti sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan data, pengumulatn berupa kata-
kata dan gambar-gambar, mengutamakan proses dafnaad, analisis data
bersifat induktif, perhatian diarahkan pada haldestentu yang bermakna,
menggunakan bahasa ekspresif, perkataannya pérsuasi

Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitrjuga menggunakan

instrumen bantu seperti catatan lapan@aed notes), lembar panduan observasi,

dokumen sekolah, foto dan alat perekam.

Adapun penjabaran dari intrumen penelitian dalamefigan tindakan kelas

ini antara lain :

1.

Dokumen. Dokumen yang diamati dalam penilaian peaeltindakan kelas
ini antara lain : dokumen silabus dan rencana palaan pembelajaran
(RPP) dengan tujuan sebuah tindakan akan diketiruirencana tindakan.
Rencana tindakan dalam sebuah pembelajaran tida&t ahlepaskan dari
kurikulum yang selanjutnya dijabarkan ke dalambsitadan RPP.

Pedoman observasi. Pedoman observasi untuk mengeétaterlaksanaan
penelitian tindakan kelas, baik dari guru penskgibagai subjek maupun dari
segi peserta didik sebagai objek penelitian.

Catatan lapangaiffiled notes). Catatan lapangaiffiled notes) diperlukan
karena suatu tindakan dapat dipastikan ada halsaay) terjadi padahal
sebelumnya hal tersebut tidak diprediksi bahkaaktidiharapkan. Sesuatu
yang muncul di luar dugaan ini dicatat guna untukmperbaiki pada
perencanaan dan tindakan selanjutnya. Mungkin gligatatan lapangan ini
akan muncul catatan yang menuliskan perilaku peesbdik/karakter positif
yang muncul dari nilai tambahan penerapan modelbp&ajaranproject

citizen.
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4. Pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakak uorgangetahui
tanggapan peserta didik maupun guru mitra atamyaimaik tanggapan baik
maupun tanggapan buruk sekalipun.

5. Angket/Kuesioner. Angket/kuesioner merupakan tekpghgumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkatrpadn atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian padtan bagian yang
sangat penting. Beberapa teknik yang digunakamdakengumpulan data pada
penelitian ini yaitu pedoman observasi, dokumentaatatan lapangaffield
notes), wawancara dan penilaian diri.
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan amemotret sesuatu
yang perlu dipotret dalam penelitian agar tidakalsalalam memilih hal-hal
yang perlu diobservasi atau diamati yaitu guru gaserta didik. Dengan
adanya pedoman observasi, didapat data-data ydmgabmlari segi motif,
yang dipercaya baik sadar maupun tidak sadar sgdipgnelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Data yangrdiph antara lain : data
hasil observasi aktivitas kegiatan guru dalam manggan model
pembelajaranproject citizen, data aktivitas kegiatan peserta didik dalam
pembelajaran. Data ini diperoleh dari pengaobserver), guru peneliti dan
peserta didik.
Penelitian aktivitas guru dan peserta didik daldreeovasi dilakukan dengan
cara penskoran data dan deskripsi data dari sis@itet.
Skor 4 Sangat Baik
Skor 3 Baik
Skor2 Cukup
Skor 1 Kurang
(Kunandar 2008, him. 299)
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Rata-Rata Akhir
3,01 -4,00 Sangat Baik
2,01 - 3,00 Baik
1,01-2,00 Cukup
0,00 - 1,00 Kurang
(Sudjana, 2009, him. 77)
2. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pepglan data yang
diperlukan dalam penelitian kualittaif. Dokumentasi penting untuk lebih
memperinci dalam proses pengumpulan data. Danme\rsiah (2009, him.
79) mengemukakan bahwa :
Studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah rdeku yang
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuaiatentpsalah penelitian,
seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegadata siswa, data
penduduk, grafik, gambar, surat-surat, foto, akie sebagainya.
Dokumentasi ini memudahkan peneliti untuk menguikgoul sejumlah
dokumen yang diperlukan utnuk selanjutnya diolahgeneliti dengan lebih
rinci. Dokumentasi diperoleh dari guru peneliti dguru pengamat berupa
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran daarcédat dari pengamat.
3. Catatan Lapanga(frield Notes)
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat haldray yebelumnya tidak
diprediksi, keterlibatan peserta didik, penilaialmges dan hasil belajar dan
penggunaan bahasa pengantar. Data ini didapayalaripengamat dan guru
peneliti. Sasaran dari catatan lapangan ini adglah peneliti dan peserta
didik.
4. Wawancara
Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapagutu pengamat
dan peserta didik dalam kesempatan yang tidak chreaakan guna
mendapatkan komentar secara lisan. Agar wawancapat cbergerak apa
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adanya digunakan alat perekam. Data yang dipeb®akpa hasil wawancara
dari guru dan peserta didik.

5. Angket/Kuesioner
Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan dgag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayatsan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011, hin®).18uesioner dalam
penelitian ini diberikan kepada peserta didik kexspenjualan 2 untuk
memperoleh data mengenai penerapan mod@roject citizen pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan mengp&aoingkatan

karakter jujur dan tanggung jawab peserta didik.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaialitktif dan kuantitatif.
Dalam melakukan pengolahan dan analisis data &tiglipeneliti mengacu pada
teknik yang dikemukakan oleh Moleong (2010, hinmD)18ebagai berikut:

1. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan membustrasi, yang
merupakan usaha untuk membuat rangkuman isi.

2. Menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian dikasegikan
sambil membuat koding.

3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemutigdiri
dengan penafsiran data.

Dengan mengacu pada pendapat di atas, maka proaBsisadata yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyeleksian dan pengelompokan data, data yand sexkampul diseleksi,
dirangkum dan disesuaikan dengan fokus penelitarg ytelah ditetapkan.
Setelah itu dikelompokan berdasarkan kategorir@rtantuk dicari tema dan
polanya berdasarkan rumusan masalah yang telalatdikategorisasi data
didasarkan pada tiga aspek, yaitu:

a. Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasummdan khusus

tentandatar fisik kelas dan latar para pelaku (guru desepta didik).
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b. Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umumang interaksi
sosial guru dan peserta didik, interaksi pesertdikdidengan
kelompoknya, interaksi antakelompok peserta didik di kelas, dan
suasana kelas selama pembelajaran n@adgdct citizen berlangsung.

c. Aktivitas, yaitu berupa informasi umum tentang #kdn para pelaku
yaitu tindakan guru dan peserta didik. Aktivitas guru geserta didik
diamati menggunakafiormat observasi dengan menggunakan penskoran
data, dan deskripsi dakor tersebut, yaitu:

Skor 4 Sangat Baik
Skor 3 Baik

Skor 2 Cukup
Skor 1 Kurang

Presentase Aktivitas Guru-=222ehanskor_ 1609

Seluruh Aktivitas

Presentase Aktivitas Peserta Didilc<r2ienanskor 1009

Seluruh Aktivitas

Setelah dihitung kemudian hasilnya diklasifikasdapun klasifikasi

hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
Klasifikasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Rentang Skor Kategori
76 % - 100 % Sangat Baik
51% -75% Baik
26 % - 50 % Cukup
<25% Buruk

Sumber : Diolah Peneliti (2017)

2. Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesesuaatara yang telah
diamati peneliti dengan yang ada dalam dunia nyd#didasi dilakukan
melalui teknik versi Hopkins (dalam Wiriatmadja 020 him. 168-171) yaitu:

a. Member chek, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangam ata
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dan
angket dari narasumber, apakah keterangan ataumiaso atau
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penjelasan sifatnya tetap tidak berubah sehinggasatdaipastikan
keajegannya, dan data itu diperiksa kebenarannya.

b. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesigsttuk atau analisis
yang peneliti sendiri dengan membandingkan hasihgidain, misalnya
mitra peneliti lain yang hadir dan menyaksikan gakituasi yang sama.
Menurut Elliot (dalam Wiriaatmadja, 2009, him. 168engemukakan
bahwa “triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sugamdang, yakni
sudut pandang guru, peserta didik dan yang melakpkagamatan atau
observasi (peneliti).”

c. Audit Trial, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian begeasedur
dan metode pengumpulan data dengan cara mendigkubisil-hasil
temuan bersama teman-teman sekelompoipeea group).

d. Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan
penelitian oleh pakar yang profesional dibidang, igaitu dosen
pembimbing. Pada tahapan akhir ini dilakukan pé&drai modifikasi,
atau penghalusan berdasarkan analisis yang dilakulekan
mengingatkan derajat kepercayaan penelitian ydagukan.

e. Key responden review, yaitu meminta salah seorang atau beberapa mitra
peneliti atau orang yang hendak mengetahui tenpanglitian tindakan
kelas, untuk membaca draft awal laporan penelitiam meminta
pendapatnya.

3. Interpretasi data, setelah data dikumpulkan, diseledikelompokan serta
diperiksa keabsahannya, tahap selanjutnya adalkukian interpretasi
terhadap keseluruhan data penelitian untuk mendoerikakna terhadap
datadata yang telah diperoleh, sehingga masaladlifem bisa dipecahkan
atau dijawab. Interpretasi dilakukan untuk menké#sirterhadap keseluruhan
temuan peneliti berdasarkan acuan normatif praldis aturan teoritik yang
telah disepakati mengenai proses pembelajaran. Hiamu
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkana Adberapa hal yang
dilakukan peneliti, yaitu:

a. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan

b. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus
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c. Mengolah dan menganalisis hasil observasi aktivgi@&s dan aktivitas
peserta didik

d. Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru daeserta didik
berdasarkan analisis di atas.

Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berupgket dengan cara

menghitung presentase setiap item pernyataan. Adeg@ menghitungnya

dengan merujuk pada pendapat Kuntjaraningrat (&&rg2007, him. 33)

yaitu sebagai berikut:
F == x100%
Keterangan :
F Jumlah presentase setiap pernyataan
E Jumlah peserta didik yang memilih/menjawab skor
N Jumlah seluruh subjek/responden
100 % Bilangan Tetap
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